1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Pada Triwulan IV 2021, Kota Cirebon mengalami inflasi dengan tingkat inflasi dibulan
Desember 2021 sebesar 0,54 persen dengan tingkat inflasi tahun kalender Desember 2021
sebesar 1,81 persen dengan indeks harga konsumen (IHK) 105,21 Dari 11 kelompok
pengeluaran, 6 kelompok pengeluaran mengalami inflasi dan 1 kelompok pengeluaran
mengalami deflasi dan 4 kelompok pengeluaran tidak mengalami perubahan indeks. Kelompok
makanan, minuman dan tembakau mengalami deflasi sebesar 1,41 persen; kelompok pakaian
dan alas kaki mengalami inflasi sebesar 0,28 persen; kelompok perumahan, air, listrik, dan
bahan bakar rumah tangga mengalami inflasi 0,01 persen; kelompok perlengkapan, peralatan,
dan pemeliharaan rutin rumah tangga mengalami inflasi sebesar 0,62 persen; kelompok
transportasi sebesar 0,68 persen; dan kelompok perawatan dan jasa lainnya sebesar 0,62
persen. Kelompok pengeluaran yang mengalami deflasi yaitu kelompok informasi, komunikasi,
dan jasa keuangan sebesar 0,03 persen. Kelompok yang tidak mengalami perubahan indeks
yaitu kelompok kesehatan; kelompok rekreasi, olahraga dan budaya; kelompok pendidikan;
serta kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Permasalahan yang dihadapi terkait Kenaikan Harga yang terjadi selama Bulan Triwulan IV
2021 antara lain : a. Adanya Peningkatan harga pada beberapa komoditas seperti daging ayam
ras, telur ayam ras, tarif kereta api, cabai rawit, minyak goreng dan cabai merah. b. Adanya
kelangkaan minyak goreng. c. Adanya Hari Besar Keagamaan (Hari Raya Maulid Nabi dan
Hari Raya Natal dan Tahun Baru) sehingga menyebabkan inflasi terhadap Tiket Kereta Api;

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Langkah Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Cirebon dalam menekan inflasi di Kota Cirebon
antara lain: a. Pemantauan rutin Stabilitas Harga yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian,
Perdagangan dan Koperasi UKM Kota Cirebon. b. Pemantauan rutin Keamanan dan Mutu
Pangan yang dilakukan oleh Dinas Ketahan Pangan, Pertanian dan Perikanan; c. Rapat
Koordinasi Bulanan TPID Kota Cirebon;

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

a. Koordinasi pelaksanaan program pengendalian inflasi antar instansi/Lembaga; b.
Kelancaran distribusi yang terus dijaga; c. Protokol Kesehatan yang terus ditingkatkan sebagai
upaya menekan laju Covid-19 di Kota Cirebon; d. Percepatan Vaksinasi yang terus dipercepat
guna meningkatkan dan menjaga laju Pertumbuhan Ekonomi di Kota Cirebon; e. Komunikasi
efektif antar anggota TPID Kota Cirebon.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

a. Sinkronisasi Aplikasi E-Tuku agar terdapat kesamaan informasi yang ada di pasar
tradisional dan di Aplikasi E-Tuku; b. Sinkronisasi Aplikasi E-Tuku dan Pasarmu.id agar
terdapat kesamaan informasi yang ada di pasar tradisional; c. Peningkatan Aplikasi
Pasarmu.id agar semakin lengkap dan memiliki jangkauan yang luas agar dapat memudahkan
masyarakat membeli bahan-bahan pokok dengan tetap mematuhi Protokol Kesehatan.



